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ABSTRACT
Rancaekek, one of the buffer areas of Jatinangor, serves as an  RIWAYAT ARTIKEL
educational hub in West Java, hosting institutions such as Unpad, ITB, D?ser_ahkan :20/03/2023
Ikopin, and IPDN. These institutions have the potential to boost MSME  Diterima :01/08/2024

(Micro, Small, and Medium Enterprises) development in the Rancaekek — Dipublikasikan —:01/12/2024
area. However, during the Covid-19 pandemic, many culinary MSMEs in
Rancaekek Kulon Village faced significant declines in sales, primarily
due to limited knowledge of business development, marketing strategies,
digital literacy, and other critical skills. While the pandemic brought
uncertainty, early 2023 marks an opportune time for businesses to
refocus on growth and development. To support this, a socialization
program aimed at empowering MSMEs was conducted in the Rancaekek
area using a modified Participatory Rural Appraisal (PRA) approach.
The objective was to prepare MSMEs to navigate the increasingly
dynamic market conditions in the post-pandemic era. The initiative
included literature reviews of secondary data from Rancaekek Kulon
Village, field observations through mapping and interviews with local
culinary MSMEs, and socialization sessions. These sessions served as a
catalyst for fostering creative and innovative ideas among MSMEs,
emphasizing the importance of digital literacy in adapting to the digital
era. This initiative is expected to benefit culinary MSMEs by enabling
them to grow sustainably with the support of business partners,
academics, and local governments. Ultimately, it aims to strengthen the
local economy and positively impact the surrounding community.

Keywords: Covid-19 Pandemic; modified Participatory Rural Appraisal;
Rancaekek; Socialization; Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSME)

ABSTRAK

Rancaekek merupakan salah satu wilayah penyangga Jatinangor yang
saat ini merupakan kawasan pendidikan di Jawa Barat. Beberapa
perguruan tinggi seperti Unpad, ITB, Ikopin, dan IPDN menjadikan
UMKM berpotensi untuk bertambah di daerah Rancaekek. Saat terjadi
pandemi Covid-19, banyak pelaku UMKM kuliner di Desa Rancackek
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Kulon yang mengalami penurunan penjualan. Hal tersebut banyak
diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai pengembangan
bisnis, strategi pemasaran, literasi digital, dan lainnya. Jika sebelumnya,
para pelaku UMKM masih dihantui rasa khawatir saat pandemi maka di
awal tahun 2023 adalah waktu yang tepat untuk mulai mengembangkan
usaha. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi berkaitan dengan
pemberdayaan UMKM dirasa perlu diadakan di daerah Rancaekek
dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) modifikasi.
Tujuannya agar para pelaku UMKM siap menghadapi kondisi pasar yang
lebih dinamis pasca pandemi Covid-19. Kegiatan ini dilakukan melalui
studi literatur data sekunder yang diperoleh dari pihak Desa Rancaekek
Kulon, observasi lapangan dengan cara memetakan dan wawancara para
pelaku UMKM kuliner di Desa Rancaekek Kulon, serta sosialisasi.
Sosialisasi dilakukan sebagai bagian dari stimulus kepada pelaku
UMKM kuliner untuk dapat mengembangkan ide kreasi dan inovasi
disertai pemahaman mengenai literasi digital sebagai salah satu hal
penting menghadapi era digital saat ini. Kegiatan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat pelaku UMKM kuliner untuk dapat terus
mengembangkan usahanya dengan bantuan dan pendampingan dari
pihak seperti mitra usaha, para akademisi, serta pemerintah daerah
setempat agar roda perekonomian semakin baik dan berdampak baik bagi
masyarakat setempat.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19; Participatory Rural Appraisal
modifikasi; Rancaekek; Sosialisasi; Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM)

PENDAHULUAN menuju akhir tahun 2022. Hal tersebut tentu
berdampak langsung maupun tidak langsung
bagi para pelaku UMKM (Sulaksana, Rendra,
& Sulastri, 2019). Sebelum terjadinya pandemi
Covid-19, UMKM kuliner di Desa Rancaekek
Kulon memiliki hasil penjualan yang stabil dan

Rancackek merupakan salah satu
wilayah penyangga Jatinangor yang saat ini
merupakan kawasan pendidikan di provinsi
Jawa Barat (Muharram, 2022; Rahman, 2016).
Beberapa perguruan tinggi yang sudah dikenal
seperti  Unpad, ITB, Ikopin, dan IPDN
menjadikan Jatinangor dan daerah penyangga
di sekitarnya seperti Rancackek sebagai daerah
dengan perputaran roda ekonomi yang cukup
cepat (Akim, Konety, Purnama, & Adilla,
2018; Nursawitri, Syafriharti, & Hastini, 2011;
Rahman, 2016). Indikatornya dapat dilihat dari
sarana, prasarana, infrastruktur yang terus
berkembang seperti jalan tol Cileunyi sebagai
jalur penghubung kota-kota besar seperti
Bandung, Sumedang, Tasikmalaya, Garut, dan
Majalengka  (Mulyana,  Fauziyyah, &
Resnawaty, 2017) serta semakin banyaknya
UMKM bidang kuliner yang terus bertambah
dan berkembang (Akim et al., 2018).

Awal tahun 2020 hingga pertengahan
tahun 2022, pandemi Covid-19 berlangsung

meningkat. Namun, saat terjadi pandemi
Covid-19, banyak pelaku UMKM kuliner di
Desa Rancackek Kulon yang mengalami
penurunan penjualan. Hal tersebut banyak
diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan
mengenai pengembangan bisnis, strategi
pemasaran, literasi digital, dan lainnya.

Jika sebelumnya, para pelaku UMKM
masih dihantui rasa khawatir saat pandemi
maka di awal tahun 2023 adalah waktu yang
tepat untuk mulai bangkit dan mengembangkan
usaha. Tentunya, kondisi pandemi sebelumnya
menjadi tantangan sekaligus pelajaran bagi
masyarakat untuk dapat bertahan hingga
akhirnya melewati pandemi Covid-19. Oleh
karena itu, kegiatan sosialisasi berkaitan
dengan pemberdayaan UMKM dirasa perlu

. . diadakan di daerah Rancaekek dengan
dan mulai menunjukkan tren kasus penurunan
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pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) modifikasi. Tujuannya tentu agar para
pelaku UMKM siap menghadapi kondisi pasar
yang lebih dinamis pasca pandemi Covid-19.

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini didasarkan
pada pendekatan sosialisasi  partisipatif
masyarakat (Darwis, Resnawaty, & Nuriyah,
2020; Sulaksana et al., 2019; Sururi et al.,
2020; Syafri, Rendra, & Sulastri, 2020).
Pendekatan sosialisasi partisipatif masyarakat
pada kegiatan ini direncanakan dari basis
pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) yang dimodifikasi (Sulaksana, Rendra,
& Sulastri, 2021; Zakaria, 2018). Pada
prinsipnya, metode ini adalah kombinasi
kegiatan yang dilaksanakan di luar ruangan
dan dalam ruangan. Kegiatan luar ruangan
yang dimaksud adalah kegiatan pemetaan para
pelaku UMKM serta wawancara para pelaku
UMKM bidang kuliner di Desa Rancaekek
Kulon. Adapun kegiatan dalam ruangan adalah
kegiatan sosialisasi terkait pemberdayaan
sekaligus penguatan para pelaku UMKM
bidang kuliner di Desa Rancaekek Kulon.

Keterlibatan beberapa pihak dalam
kegiatan ini antara lain Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) KKN dan narasumber sebagai
fasilitator, mahasiswa peserta KKN Unpad,
dan masyarakat para pelaku UMKM bidang
kuliner Desa Rancaekek Kulon. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 5 Januari — 6
Februari 2023. Beberapa tahap yang dilakukan
dalam kegiatan ini antara lain:

1. Tahap persiapan, yaitu dilakukan melalui
koordinasi awal antara pihak dosen
pembimbing KKN dan mahasiswa dengan
pihak aparat desa, studi literatur, dan
survei awal kegiatan.

2. Tahap pelaksanaan, yaitu dimulai dengan
kegiatan pengambilan data sekunder,
observasi lapangan berupa pemetaan dan
wawancara langsung para pelaku UMKM
kuliner, serta sosialisasi pemberdayaan
potensi UMKM kuliner pasca pandemi
Covid-19.

3. Tahap pasca kegiatan, yaitu dilakukan
melalui evaluasi rangkaian kegiatan yang
sudah dilakukan dengan memperhatikan
respon atau timbal balik masyarakat
selama kegiatan ini berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui
koordinasi antara dosen pembimbing KKN,
mahasiswa peserta KKN, dan aparat Desa
Rancaekek Kulon, Rancaekek. Koordinasi
dilakukan untuk merencanakan sekaligus
menentukan berbagai kegiatan detil yang akan
dilakukan agar kegiatan ini berjalan secara
sistematis dan terarah secara keseluruhan.
Studi literatur dan survei awal dilakukan agar

rencana kegiatan dapat disusun dengan baik.
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Gambar 2. Pembekalan Mahasiswa KKN
oleh Dosen Pembimbing KKN Secara
Daring
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan melalui beberapa
kegiatan yang terdiri dari pengambilan data
sekunder di kantor Desa Rancaekek Kulon,
Rancackek pada minggu pertama kegiatan
(Gambar 4), kegiatan observasi lapangan dan
wawancara para pelaku UMKM kuliner pada
minggu kedua hingga ketiga (Gambar 5), serta
sosialisasi pemberdayaan potensi UMKM
kuliner pasca pandemi Covid-19 pada minggu
keempat (Gambar 6). Kegiatan tersebut
dilaksanakan secara aktif kolaboratif oleh
dosen pembimbing KKN dan mahasiswa
peserta KKN. Tentunya dengan partisipasi aktif
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dari masyarakat dan dukungan pihak Desa
Rancaekek Kulon, Rancaekek.

(a)

Gambar 3. (a) Kunjungan ke Desa
Rancaekek Kulon dan; (b) Koordinasi
Kegiatan dengan Pihak Aparat Desa
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Gambar 4. Kunjungan ke Desa Rancaekek
Kulon untuk Pengambilan Data Sekunder
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Pelaksanaan kegiatan observasi
lapangan dilakukan dengan berfokus pada
beberapa pelaku UMKM di bidang kuliner
Desa Rancaekek Kulon, Rancaekek. Kegiatan
wawancara dilakukan secara paralel antar
kelompok di satu waktu yang sama untuk
memperoleh  data yang relevan dari
masing-masing pelaku usaha. Pertanyaan yang
diajukan kepada para pelaku usaha seputar
tantangan dan hambatan kegiatan usaha yang
dilakukan selama pandemi Covid-19 serta
rencana kegiatan usaha pasca pandemi

Covid-19. Dari hasil observasi lapangan
melalui wawancara tersebut diperoleh hasil
bahwa sebagian besar memang para pelaku
usaha terdampak oleh pandemi Covid-19.
Selain itu juga kurangnya literasi juga menjadi
salah satu faktor kurangnya pangsa pasar dari
para pelaku UMKM kuliner di Desa
Rancaekek Kulon. Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi  terkait pemberdayaan potensi
UMKM pasca pandemi Covid-19 sangat
diperlukan oleh masyarakat.

Kegiatan sosialisasi dilakukan sebagai
bagian dari stimulus kepada pelaku UMKM
kuliner untuk dapat mengembangkan ide kreasi
dan inovasi disertai pemahaman mengenai
literasi digital sebagai salah satu hal penting
menghadapi era digital saat ini. Kegiatan
sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 25
Januari 2023 di kantor Desa Rancaekek Kulon,
Rancaekek dengan mengundang narasumber di
bidang akademik sekaligus pelaku UMKM
kuliner (Putri Trulline, S.I.Kom., M.I.LKom.).
Kegiatan ini diharapkan dapat memberi
manfaat bagi para pelaku UMKM bidang
kuliner yang terdampak pandemi Covid-19.

Berdasarkan kegiatan sosialisasi yang
telah dilakukan, beberapa poin penting yang
disampaikan narasumber antara lain:

1. Seorang wirausaha seyogyanya memiliki
sifat kreatif dan inovatif, berkemauan
dan semangat tinggi, berani, serta
totalitas pada bisnis yang dijalankan.

2. Analisis dengan baik kondisi pemasaran,
terutama para  kompetitor pelaku
UMKM di bidang kuliner.

3. Tantangan dan hambatan merupakan

batu loncatan untuk menjadikan pelaku

usaha menjadi semakin tangguh dan

tahan banting menghadapi berbagai

kondisi.

Literasi digital menjadi satu hal penting
di era digitalisasi saat ini. Penggunaan media
digital yang tepat, akan membuka peluang
komunikasi yang lebih luas (Maryani & El
Karimah, 2019).
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Gambar 5. Observasi dan Wawancara
Pelaku UMKM Bidang Kuliner Desa
Rancaekek Kulon
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

c. Tahap Pasca Kegiatan

Tahap pasca kegiatan dilakukan dengan
mengevaluasi  rangkaian kegiatan secara
menyeluruh oleh dosen pembimbing KKN dan
mahasiswa peserta KKN. Salah satu produk,
yaitu leaflet kegiatan berisi informasi terkait
pemberdayaan UMKM bidang kuliner dibuat
untuk kemudian diberikan kepada masyarakat
para pelaku UMKM. Hal ini diharapkan dapat
menggugah literasi digital masyarakat pelaku
usaha. Selain itu, evaluasi kegiatan dilakukan
dengan memperhatikan respon serta timbal
balik masyarakat selama kegiatan ini
berlangsung, baik saat wawancara lapangan

maupun saat kegiatan sosialisasi berlangsung.
Selain itu, sebagai bahan evaluasi diadakan
diskusi internal untuk perbaikan pelaksanaan
kegiatan sosialisasi yang lebih baik lagi di
masa mendatang.

Gambar 6. (a) Sosialisasi Pemberdayaan
UMKM Kuliner di Kantor Desa;
Penyerahan Cinderamata kepada (b) Pihak
Desa dan (c) Narasumber
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Gambar 7. Evaluasi Kegiatan Secara
Daring
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)
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KOMUNIKASI
PEMASARAN

@ Membangun sens mempertahankans
igan balk dengan peangpan

Gambar 8. Leaflet Kegiatan Sosialisasi
Pemberdayaan UMKM Desa Rancaekek
Kulon
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

SIMPULAN

Rancackek sebagai wilayah penyangga
kawasan pendidikan Jatinangor saat ini
termasuk sebagai daerah dengan perputaran
roda ekonomi cukup pesat yang ditandai dari
banyaknya UMKM. Jika sebelumnya, pelaku
UMKM khawatir mengenai kondisi pandemi
Covid-19 maka di awal tahun 2023 adalah
waktu yang tepat untuk mengembangkan
usaha. Tentunya, kondisi pandemi sebelumnya
menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat.
Oleh karena itu, sosialisasi terkait penguatan
potensi UMKM kuliner di Desa Rancaekek
Kulon menjadi penting. Tujuannya agar pelaku
UMKM kuliner siap menghadapi kondisi pasar
yang lebih dinamis pasca pandemi Covid-19.
Sosialisasi dilakukan untuk menstimulasi para
pelaku  UMKM agar dapat berkreasi dan
berinovasi dengan mengedepankan literasi
digital dalam menghadapi era digital saat ini.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para

pelaku UMKM bidang kuliner di Rancaekek
belum sebanyak dan semasif di Jatinangor. Hal
tersebut mengingat Jatinangor memiliki jumlah
pendatang seperti mahasiswa dari luar daerah
lebih banyak sehingga pertumbuhan UMKM
lebih banyak dan Dbervariasi. Meskipun
demikian, kegiatan sosialisasi yang dilakukan
di Desa Rancaekek Kulon disambut baik oleh
masyarakat dan aparat desa setempat.
Harapannya, masyarakat pelaku UMKM
kuliner dapat terus mengembangkan usahanya
dengan bantuan dan pendampingan dari pihak
seperti mitra usaha, para akademisi, serta
pemerintah daerah setempat agar roda
perekonomian terus tumbuh dan berdampak
baik bagi masyarakat setempat.
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